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MOTTO

Janganlah Takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku
ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.

( Yesaya 41:10 )
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ‘“Makna Nyanyian Tanis Mate pada Upacara Adat Kematian
oleh Masyarakat Di Desa Silawan Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu.”’
Oleh Febriana Dos Santos De Amorlay (17122100), dengan pembimbing I Paskalis
Romanus Langgu, S.Sn., M.Arts dan Pembimbing II Stanislaus Sanga Tolan, S.Sn.,
M.Sn.

Nyanyian Tanis Mate merupakan tradisi lisan yang diwariskan secara turun-temurun
oleh masyarakat Desa Silawan dan dilantunkan dalam upacara adat kematian sebagai
bentuk penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal dunia. Nyanyian ini
menggunakan syair berbahasa Tetun yang berisi ratapan, ungkapan duka, doa, serta
pesan moral yang mencerminkan nilai religius, sosial, dan budaya masyarakat setempat.
Tanis Mate menjadi ciri khas masyarakat Tetun di Desa Silawan dan memiliki
kedudukan penting dalam tradisi kematian. Rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi: (1) bagaimana proses pelaksanaan nyanyian Tanis Mate dalam rangkaian
upacara kematian pada masyarakat Desa Silawan Kabupaten Belu, dan (2) apa makna
yang terkandung dalam nyanyian Tanis Mate pada tradisi kematian tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan proses pelaksanaan nyanyian Tanis Mate
dalam upacara kematian, dan (2) mengungkap makna yang terkandung dalam nyanyian
Tanis Mate pada masyarakat Desa Silawan Kabupaten Belu. Penelitian ini
menggunakan metode etnografi kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif untuk memahami makna nyanyian berdasarkan konteks budaya masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses pelaksanaan nyanyian Tanis Mate
dalam rangkaian upacara kematian pada masyarakat Desa Silawan Kabupaten Belu,
diawali dengan lantunan pembuka sebagai tanda dimulainya ratapan, dilanjutkan dengan
bagian inti yang berisi ungkapan kesedihan, kenangan, dan rasa kehilangan, serta
diakhiri dengan nyanyian penutup yang mencerminkan pelepasan dan doa. Seluruh
rangkaian penyajian tersebut disampaikan secara berkesinambungan dan menyesuaikan
dengan situasi duka yang berlangsung. (2) Makna yang terkandung dalam nyanyian
Tanis Mate pada tradisi kematian bahwa nyanyian Tanis Mate mengandung makna
sebagai ungkapan kesedihan yang mendalam, bentuk penghormatan terakhir kepada
orang yang meninggal (Almh. Dominika Boe), serta media penyampaian doa dan
harapan. Nyanyian ini juga mencerminkan pandangan masyarakat Desa Silawan tentang
kematian dan memperlihatkan peran penting Tanis Mate dalam menjaga nilai-nilai
budaya yang diwariskan oleh leluhur.

Kata kunci: Nyanyian, Tanis Mate, Proses, Makna
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ABSTRACT

This thesis is entitled “The Meaning of the Tanis Mate Chant in Traditional Funeral
Ceremonies among the Community of Silawan Village, East Tasifeto District, Belu
Regency.” It was written by Febriana Dos Santos De Amorlay (17122100) under the
supervision of Paskalis Romanus Langgu, S.Sn., M.Arts as Supervisor I and
Stanislaus Sanga Tolan, S§.Sn., M.Sn as Supervisor I1.

The Tanis Mate chant is an oral tradition passed down through generations by the

people of Silawan Village and is performed during traditional funeral ceremonies as a

form of final tribute to the deceased. The chant is delivered in Tetun verses containing
lamentations, expressions of grief, prayers, and moral messages that reflect the
religious, social, and cultural values of the local community. Tanis Mate has become

a distinctive identity of the Tetun community in Silawan Village and holds an important
position in funeral traditions. The research problems addressed in this study are: (1)

how the Tanis Mate chant is performed within the sequence of funeral rituals among
the people of Silawan Village, Belu Regency, and (2) what meanings are contained in

the Tanis Mate chant within the funeral tradition. The objectives of this study are: (1)

to describe the process of performing the Tanis Mate chant in funeral ceremonies, and
(2) to reveal the meanings embedded in the chant among the people of Silawan Village,

Belu Regency. This research employs a qualitative ethnographic method with data

collection techniques consisting of observation, interviews, and documentation. The
data were analyzed descriptively to understand the meaning of the chant based on the
community’s cultural context. The results show that: (1) the performance process of
the Tanis Mate chant in funeral ceremonies begins with an opening chant marking the
start of lamentation, continues with the main section expressing sorrow, memories, and
loss, and ends with a closing chant symbolizing farewell and prayer. The entire
sequence is delivered continuously and adjusted to the ongoing mourning situation. (2)

The meanings contained in the Tanis Mate chant indicate that it serves as an expression

of deep sorrow, a form of final respect for the deceased (the late Dominika Boe), and
a medium for conveying prayers and hopes. The chant also reflects the community’s
perspective on death and demonstrates the important role of Tanis Mate in preserving
cultural values inherited from their ancestors.

Keywords: Chant, Tanis Mate, Process, Meaning
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